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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

DAN BELIEF SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 12 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

YULIANA

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan komunikasi matematis dan

belief siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri

12 Bandar Lampung yang terdistribusi dalam 12 kelas. Sampel penelitian ini

adalah siswa kelas VIII-G dan VIII-I yang dipilih dengan teknik purposive

random sampling. Penelitian ini menggunakan desain pretest–posttest control

group design. Data penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi

matematis dan angket belief. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan

bahwa pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa namun tidak berpengaruh pada belief siswa.

Kata kunci : belief, komunikasi matematis, pembelajaran berbasis masalah
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman yang begitu pesat saat ini tidak terlepas dari dunia pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar sehingga

terciptalah suatu proses pembelajaran. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas: 2003), pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. Pendidikan merupakan sesuatu yang penting untuk meningkatkan kualitas

hidup seseorang.

Pendidikan secara umum terbagi menjadi dua yaitu pendidikan formal dan non

formal. Pendidikan non formal dapat dijumpai dimana saja. Seperti rumah

singgah, tempat bimbel dan sebagainya. Sedangkan pendidikan formal merupakan

pendidikan di sekolah yang diperoleh secara teratur, sistematis, bertingkat, dan

dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas. Sebagai lembaga pendidikan formal,

sekolah yang lahir dan berkembang secara efektif dan efisien dari dan oleh serta

masyarakat, merupakan perangkat yang berkewajiban memberikan pelayanan
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kepada generasi muda dalam mendidik warga negara.

Sekolah adalah suatu sarana yang disediakan oleh pemerintah yang didalam nya

terdapat suatu proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Proses

pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan penyampaian suatu materi

pelajaran yang dilakukan secara sengaja untuk menciptakan interaksi edukatif

antara dua pihak, yaitu antara seorang tenaga pendidik dan para peserta didik yang

dimilikinya. Dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen yang paling

utama yaitu adanya peserta didik, tenaga pendidik, media pembelajaran, materi

pembelajaran serta adanya rencana pembelajaran. Jika komponen tersebut

dipahami sebagai sebuah kebutuhan dalam proses pembelajaran maka akan

menjadikan sebuah kegiatan pembelajaran yang lebih berkualitas. Pembelajaran

yang diberikan kepada siswa terdiri dari berbagai mata pelajaran, salah satu nya

yaitu mata pelajaran matematika.

Matematika dapat diartikan sebagai bahasa dan simbol mengenai ide dari pada

mengenai bunyi.  Sehingga dalam pembelajaran matematika siswa diharapkan

mampu membuat hubungan antara situasi dunia nyata ke dalam bahasa

matematika berupa simbol serta notasi matematika lainnya secara tertulis. Hal ini

sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas: 2006) menyatakan bahwa mata pelajaran

matematika bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan untuk

memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah,

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk

memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan
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matematika dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika,

siswa harus menguasai salah satu aspek yaitu kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam

menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling

hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan.

Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa,

misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah. Pihak

yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan siswa.

Cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.

Pendapat tentang pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika

dijelaskan oleh NCTM (2000: 7) yang menyatakan bahwa program pembelajaran

matematika sekolah harus memberi kesempatan kepada siswa untuk:

a. Menyusun dan mengaitkan mathematical thinking mereka melalui komunikasi

b. Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara logis dan jelas

kepada teman-temannya, guru, dan orang lain.

c. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika

secara benar.

Selain kemampuan matematis, keyakinan diri siswa juga perlu dibangun.

Keyakinan atau yang sering disebut belief yang berarti kepercayaan siswa juga

diperlukan dalam proses pembelajaran matematika. Keyakinan (belief) siswa

terhadap matematika mempengaruhi bagaimana ia menyambut pelajaran

matematikanya. Keyakinan yang salah, seperti menganggap matematika sebagai
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pelajaran yang sangat sulit, sangat abstrak, penuh rumus, hanya bisa dikuasai

anak-anak jenius, menjadikan banyak siswa yang cemas berlebihan menghadapi

pelajaran dan ulangan/ujian matematikanya. Belief siswa perlu dibangun selama

proses pembelajaran matematika berlangsung. Belief yang terbentuk dalam diri

siswa dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika dan dapat

mempengaruhi hasil belajar mereka. Pentingnya belief siswa juga dijelaskan oleh

Breiteig (2010) bahwa hasil pembelajaran siswa sangat berkaitan dengan

keyakinan dan sikap terhadap matematika.

Pada kenyataannya, tujuan pembelajaran matematika di Indonesia belum tercapai

secara baik. Hal ini terlihat dari hasil survei yang dilakukan Trends in

International Mathematics and Science Study (TIMSS) dalam Mullis, Martin, Foy

dan Arora (2012: 462) pada tahun 2011 menunjukkan bahwa prestasi matematika

siswa Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara dengan skor rata-rata

386 dari skor ideal 1000. Menurut Wardhani dan Rumiati (2011: 1-2) salah satu

penyebabnya adalah karena siswa di Indonesia kurang terbiasa menyelesaikan

soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada TIMSS, yang subtansinya

kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam penyelesaian.

Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis

siswa di Indonesia tergolong masih rendah.

SMP N 12 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki

kemampuan seperti sekolah yang ada di Indonesia. Hasil wawancara dengan guru

matematika menjelaskan bahwa sebagian besar siswa nya mengalami kesulitan

dalam mengerjakan soal-soal matematika yang berbentuk soal cerita atau soal
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yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari tanpa disertai dengan ilustrasi

gambarnya. Hal ini dikarenakan siswa hanya hafal dengan rumus tanpa

memahami konsep-konsepnya. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa

menginterpretasikan suatu permasalahan ke dalam model matematika yaitu berupa

gambar maupun simbol matematika masih rendah. Begitu pula dengan belief

siswa, keyakinan siswa terhadap matematika merupakan pelajaran yang abstrak

dan sulit dipahami. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang diterapkan ber-

pusat pada guru. Pembelajaran ini kurang memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya dan berkomunikasi antar siswa sehingga siswa kesulitan dalam

menjawab soal yang diberikan, kurang mampu mengekspresikan konsep yang di-

milikinya dan keyakinan siswa terhadap matematika menjadi negatif.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan mengubah

keyakinan negatif siswa tersebut, diperlukan inovasi model pembelajaran

matematika yang sesuai. Model pembelajaran yang dipilih harus dapat

mengembangkan kemampuan siswa untuk menginterpretasikan suatu

permasalahan ke dalam bentuk matematika dengan baik dan dapat meningkatkan

belief yang positif terhadap matematika. Salah satu model pembelajaran

matematika yang dapat digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah.

Pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan pemberian masalah. Siswa

diminta untuk mengerjakan masalah tersebut dimana siswa dapat memilih strategi

penyelesaian masalah yang sesuai. Dalam proses menyelesaikan masalah tersebut,

siswa dilatih untuk menginterpretasikan ide-idenya ke dalam simbol matematika

maupun ilustrasi gambar dengan baik. Siswa juga melakukan kegiatan berdiskusi
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dengan teman sekelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, jadi

siswa tidak bekerja secara individu. Dengan demikian, siswa dapat berinteraksi

dengan baik dan bebas mengemukakan ide-idenya serta dapat saling memotivasi

satu sama lain bahwa dengan bekerjasama mereka dapat menyelesaikan masalah

dengan mudah. Setelah itu, siswa juga menyampaikan hasil diskusi mereka di

depan kelas. Hasil diskusi yang baik akan menambah keyakinan siswa ketika

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Dengan demikian, diharapkan

model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis dan belief siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu diadakan penelitian tentang pengaruh model

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan komunikasi matematis dan

belief siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran berbasis masalah berpengaruh

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa?”

Dari rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional?

2. Apakah belief siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah lebih

tinggi daripada belief siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan komunikasi

matematis dan belief siswa. Tujuan secara khusus dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa yang mengikuti

pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan komunikasi matematis dan

belief siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam

upaya peningkatan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan model

pembelajaran berbasis masalah, serta hubungannya dengan kemampuan

komunikasi matematis dan belief siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidik sebagai

salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam upaya

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa juga sebagai

bahan rujukan dan bahan kajian untuk penelitian dimasa mendatang.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik

itu orang maupun benda dan segala sesuatu yang ada di alam serta

mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya.

2. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang menjadikan

masalah sebagai awal tantangan pembelajaran dan guru sebagai pelatih

sedangkan siswa sebagai problem solvernya.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam

mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang

konsep dan proses matematika yang mereka pelajari.

4. Belief siswa terhadap matematika adalah keyakinan siswa terhadap pelajaran

matematika yang berpengaruh pada respons siswa dalam menanggapi

permasalahan yang berkaitan dengan matematika.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengaruh

Menurut Alwi (2005: 849), pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari

sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau

perbuatan seseorang. Pengertian pengaruh menurut WJS. Poerwadarminto (2002:

849), pengaruh yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sedangkan

menurut Badadu dan Zain (1994: 103), pengaruh adalah (1) daya yang

menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah

sesuatu yang lain, dan (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan

orang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan

yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda dan segala sesuatu yang

ada di alam serta mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya. Dalam penelitian

ini, pembelajaran berbasis masalah dikatakan berpengaruh jika kemampuan

komunikasi matematis dan belief siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis

masalah lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis dan

belief siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah ditemukan pertama kali oleh ahli kesehatan

di Mc Master University di Kanada pada tahun 1960-an. Pembelajaran berbasis

masalah ini membuat siswa menjadi pembelajar yang mandiri, artinya ketika

siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi belajar yang sesuai, terampil

menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan mampu mengontrol proses

belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaikan belajarnya itu. Sudarman

(2007: 69) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah atau Problem

Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah

kontekstual sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir

kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan

dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Menurut Imas dan Berlin (2015 : 48) tujuan utama pembelajaran berbasis masalah

adalah untuk menggali daya kreativitas siswa dalam berpikir dan memotivasi

siswa untuk belajar. Adapun tujuan lain dari model pembelajaran berbasis

masalah adalah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir

dan otentik, menjadi siswa yang mandiri, untuk bergerak pada level pemahaman

yang lebih umum, membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru,

mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan motivasi belajar siswa membantu

siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi baru.
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Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut Arends (2004: 392) adalah

adanya kerjasama secara berpasangan atau kelompok kecil untuk melakukan

investigasi dalam upaya pemecahan suatu masalah. Hal ini juga sejalan dengan

pendapat Ernawati (2011: 28-29) bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki

karakterisktik sebagai berikut: 1) adanya permasalahan yang disajikan; 2)

penyelidikan yang autentik; 3) hasil karya berupa terbaik atas permasalahan yang

ada; 4) adanya kerjasama secara berpasangan atau kelompok kecil.

Adapun tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dikemukakan

oleh Arends (2012) adalah :

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase Indikator Perilaku Guru
1 Orientasi siswa pada

masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah

2 Mengorganisasi siswa untuk
belajar

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut

3 Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah

4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
sesuai seperti laporan, dan membantu
mereka berbagi tugas dengan temannya

5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang mereka gunakan

Menurut Imas dan Berlin (2015: 51) dalam pembelajaran berbasis masalah

terdapat langkah-langkah yang harus dipersiapkan yaitu mengidentifikasi

masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, memecahkan masalah
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berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, memilih cara untuk memecahkan

masalah, merencanakan penerapan pemecahan masalah, melakukan ujicoba

terhadap rencana yang ditetapkan, dan melakukan tindakan (action) untuk

memecahkan masalah.

Dalam penelitian ini tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah yang digunakan

yaitu :

a. Orientasi siswa kepada masalah

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

3. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu aktivitas baik fisik maupun

mental dalam mendengarkan, membaca, menulis, berbicara, merefleksikan dan

mendemonstrasikan serta menggunakan bahasa dan simbol untuk

mengkomunikasikan gagasan matematika. Sumarmo (2000:7) menyatakan bahwa,

kemampuan komunikasi dalam matematika merupakan kemampuan yang dapat

menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam

bentuk: a) merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide

matematika; b) membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan,

tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar; c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam

bahasa atau simbol matematika; d) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis

tentang matematika; e) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan
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definisi, dan generalisasi; f) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang

matematika yang telah dipelajari; g) mengungkapkan kembali suatu uraian atau

paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

NCTM (2000: 60) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah:

(1) menyusun dan mengkonsolidasikan berfikir matematis siswa melalui

komunikasi; (2) mengkomunikasikan pemikiran matematisnya secara koheren dan

jelas dengan siswa lainnya atau dengan guru; (3) menganalisis dan mengevaluasi

pemikiran matematis dan strategi-strategi lainnya; (4) Menggunakan bahasa

matematis untuk menyatakan ide-ide matematik dengan tepat.

Greenes dan Schulman (1996: 15- 160) menyatakan bahwa komunikasi matematis

meliputi kemampuan: mengekspresikan ide dengan berbicara, menulis,

memperagakan dan melukiskannya secara visual dengan berbagai cara yang

berbeda; memahami, menginterpertasikan dan mengevaluasi ide yang

dikemukakannya dalam bentuk tulisan atau visual lainnya; mengkonstruksi,

menginterpretasi dan menghubungkan berbagai representasi dari ide-ide dan

hubungan-hubungan; mengamati, membuat konjektur, mengajukan pertanyaan,

mengumpulkan dan mengevaluasi informasi; menghasilkan dan menghadirkan

argumen yang jelas.

Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis,

antara lain:

1. Pengetahuan prasyarat (Prior Knowledge)

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebagai

akibat proses belajar sebelumnya. Hasil belajar siswa tentu saja bervariasi sesuai



14

dengan kemampuan siswa itu sendiri. Jenis kemampuan yang dimiliki siswa

sangat menentukan hasil pembelajaran selanjutnya.

2. Kemampuan membaca, diskusi dan menulis

Dalam komunikasi matematis, kemampuan membaca, diskusi, dan menulis dapat

membantu siswa memperjelas pemikiran dan dapat mempertajam pemahaman.

3. Pemahaman matematis

Pemahaman matematis merupakan kemampuan siswa untuk menjelaskan suatu

situasi dan suatu tindakan matematis.

Kemampuan komunikasi matematis diklasifikasikan menjadi tiga, yang

dikemukakan oleh Gusni (2006), yaitu:

1. Written Text, yaitu Memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa

sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan,

konkrit, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang

matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis

tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.

2. Drawwing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke

dalam ide-ide matematika.

3. Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.

Indikator kemampuan komunikasi matematis seorang siswa meliputi kemampuan

dalam:

1. Memahami gagasan matematis yang disajikan dalam tulisan atau lisan.

2. Mengungkapkan gagasan matematis secara tulisan atau lisan.
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3. Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah dan lambang)

untuk menyatakan informasi matematis.

4. Menggunakan representasi matematika (rumus, diagram, tabel, grafik, model)

untuk menyatakan informasi matematis.

5. Mengubah dan menafsirkan informasi matematis dalam representasi mate-

matika yang berbeda.

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan

komunikasi tertulis yang meliputi  kemampuan menggambar (drawing), menulis

(written texts), dan ekspresi matematika (mathematical expression) dengan

indikator sebagai berikut:

a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah

menggunakan gambar.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan.

c. Menggunakan bahasa matematika secara tepat.

4. Belief Siswa

Kata belief berasal dari bahasa inggris yang berarti keyakinan atau kepercayaan.

Presmeg (2002: 120) mengatakan istilah keyakinan dan konsepsi dapat saling

dipertukarkan dalam konteks sifat natural matematika. Sebagai contoh ketika para

siswa ditanya “Apa itu matematika?”, mereka menjawab dengan mengemukakan

pandangannya tentang sifat natural dari matematika yang dapat disebut juga

dengan keyakinan atau konsepsi tentang matematika.
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Masalah matematika, untuk dapat mengerjakan matematika tidak cukup dengan

mengetahui cara mengerjakan, namun harus disertai dengan keyakinan tentang

kebenaran konsep dan prosedur yang dimilikinya. Keyakinan matematis sangat

penting dalam proses pembelajaran matematika. Menurut Underhill dalam Corte

(2002: 19), terdapat empat aspek dalam keyakinan matematika siswa, yaitu: (1)

keyakinan tentang matematika sebagai suatu disiplin, (2) keyakinan tentang

belajar matematika, (3) keyakinan tentang pengajaran matematika, (4) keyakinan

tentang dirinya dalam konteks sosial. Begitu pula menurut Pehkonen dalam Corte

(2002: 19), terdapat empat aspek dalam keyakinan matematika siswa, yaitu: (1)

keyakinan tentang matematika, (2) keyakinan tentang dirinya, (3) keyakinan

tentang pengajaran matematika, (4) keyakinan tentang belajar matematika.

Sugiman (2009:1) juga menyebutkan empat aspek yang terdapat dalam keyakinan

matematika siswa, yaitu keyakinan siswa terhadap karakteristik matematika,

keyakinan siswa terhadap kemampuan diri sendiri, keyakinan siswa terhadap

proses pembelajaran, dan keyakinan siswa terhadap kegunaan matematika.

Walaupun banyak sekali aspek yang mempengaruhi, namun keyakinan matematis

siswa dapat dibentuk melalui kegiatan dikelas. Menurut Greer, Verschaffel, dan

Corte (2002: 285), salah satu cara yang efektif dalam menumbuhkan keyakinan

matematis siswa adalah melalui guru, buku teks, strategi pembelajaran, dan yang

utama pemanfaatan masalah-masalah yang ada disekitar siswa untuk kegiatan

pembelajaran. Selama pembelajaran matematika, siswa tidak hanya belajar konsep

dan prosedur matematis, namun mereka juga belajar bagaimana berinteraksi di

dalam kelas, mereka belajar tentang serangkaian keyakinan, dan mereka belajar

bagaimana berprilaku dalam pelajaran matematika.
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Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini ada empat aspek belief siswa

yang diteliti, yaitu keyakinan siswa terhadap karakteristik matematika, keyakinan

siswa terhadap kemampuan diri sendiri, keyakinan siswa terhadap proses

pembelajaran dan keyakinan siswa terhadap kegunaan matematika.

Angket belief dalam penelitian ini adalah diadaptasi dari penelitian yang

dilakukan oleh Intan Permata Sari, Woro Ningtyas, Risa Safera dan Yola Citra

Luftianingtyas. Diambil beberapa pernyataan yang dianggap dapat mengukur

belief siswa.

5. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mella Triana Pendidikan Matematika – S1

Universitas Lampung tahun 2014 dengan judul Penerapan Model

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan

Komunikasi Matematis dan Self-concept Siswa. Dari hasil penelitiannya

didapat kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan pembelajaran

berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Permata Sari Pendidikan Matematika –

S1 Universitas Lampung tahun 2014 dengan judul Pengaruh Model

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Representasi

Matematis dan Belief Siswa. Dari hasil penelitiannya didapat kesimpulan

bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah tidak berpengaruh pada belief siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fachrurazi Pendidikan Matematika – S1

Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2011 dengan judul Penerapan



18

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar. Dari hasil

penelitiannya didapat kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan

kemampuan komunikasi matematis menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Dari ketiga hasil penelitian tersebut terdapat tiga kesimpulan. Berdasarkan ketiga

kesimpulan tersebut dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

dan Belief Siswa.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap

kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa terdiri dari satu variabel

bebas dan dua variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas

adalah model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan variabel terikatnya

adalah kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa. Penelitian ini

melibatkan dua pembelajaran yang diterapkan pada dua kelas berbeda. Pada kelas

pertama, yaitu kelas eksperimen menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan

kelas kedua sebagai kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus

dimiliki siswa. Hal ini karena kemampuan komunikasi matematis sangat

diperlukan siswa ketika ia ingin menyelesaikan suatu permasalahan. Adapun

indikator kemampuan komunikasi matematis antara lain meliputi menggambarkan
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situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar,

menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan serta menggunakan

bahasa matematika secara tepat.

Selain kemampuan komunikasi matematis, belief siswa juga harus diberikan

perhatian khusus oleh guru. Belief adalah keyakinan atau kepercayaan diri

terhadap sesuatu. Belief siswa terhadap matematika adalah keyakinan siswa

terhadap matematika yang mempengaruhi respon siswa dalam menanggapi

masalah matematika. Adapun aspek belief siswa yang diteliti yaitu keyakinan

siswa terhadap karakteristik matematika, keyakinan siswa terhadap kemampuan

diri sendiri, keyakinan siswa terhadap proses pembelajaran dan keyakinan siswa

terhadap kegunaan matematika.

Pembelajaran berbasis masalah siswa diberikan masalah, dimana masalah tersebut

adalah sebagai awal tantangan dalam pembelajaran. Pada pembelajaran berbasis

masalah terdapat beberapa fase yaitu orientasi siswa pada masalah,

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada fase pertama yaitu orientasi siswa kepada masalah, guru menjelaskan tujuan

pembelajaran, memberikan motivasi siswa serta menjelaskan berbagai contoh

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan

pemahaman baru kepada siswa tentang karakteristik matematika dan kegunaan

matematika. Sehingga dapat merubah keyakinan siswa terhadap matematika

kearah yang lebih positif.
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Fase kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar serta membimbing

penyelidikan individual maupun kelompok, Guru mengelompokkan siswa dalam

kelompok-kelompok diskusi yang heterogen dan mempersilahkan siswa

berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Selama berdiskusi

siswa dituntut untuk dapat mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki ke

dalam simbol matematika maupun ilustrasi gambar dengan baik serta dengan

penjelasan yang logis, hal tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan

komunikasi matematis siswa. Selain itu siswa juga bekerja sama dan saling

meyakinkan satu sama lain bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah yang

terdapat pada LKS dengan mudah. Kegiatan tersebut tentunya akan meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa terhadap kemampuan yang

dimilikinya dalam proses pembelajaran.

Fase selanjutnya yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, beberapa

kelompok maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya serta kelompok lain bertugas untuk memberikan tanggapan.

Aktivitas ini akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Saat melakukan presentasi akan menambah belief siswa, karena akan memberikan

mereka dorongan untuk berusaha menampilkan hasil presentasi terbaik mereka di

depan kelas. Sehingga belief siswa terhadap proses pembelajaran akan meningkat.

Fase terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,

siswa bersama dengan guru akan melakukan refleksi dan evaluasi serta

mengklarifikasi terkait hasil diskusi yang telah dilakukan dan menyimpulkan
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materi yang telah dipelajari. Dalam hal ini siswa akan berinteraksi dengan guru

sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain

itu akan meningkatkan keyakinan siswa dalam mengungkapkan ide/ pendapat

yang ia kemukakan. Hal tersebut tentunya akan meningkatkan kemampuan

komunikasi serta belief siswa terhadap matematika.

Dalam proses pembelajaran berbasis masalah memberikan peluang kepada siswa

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa.

Sedangkan pada pembelajaran konvensional yang pembelajarannya berpusat pada

guru seperti guru menjelaskan materi, kemudian memberikan contoh soal dan

siswa diberikan latihan soal yang penyelesaiannya mirip dengan contoh. Sehingga

kemampuan komunikasi matematis siswa kurang berkembang. Selain itu belief

siswa yang dimiliki cendrung negatif sebab siswa berpendapat bahwa pelajaran

matematika tidak menyenangkan bahkan menakutkan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis

masalah akan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan belief

siswa sedangkan konvensional cendrung menghasilkan kemampuan komunikasi

matematis dan belief siswa yang lebih rendah. Sehingga, pembelajaran berbasis

masalah dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis dan

belief siswa.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMP N 12 Bandarlampung tahun

pelajaran 2015-2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis dan belief

siswa selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh

yang sangat kecil sehingga dapat diabaikan.

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis dan belief siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Kemampuan komunikasi matematis yang mengikuti pembelajaran berbasis

masalah lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Belief siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi

daripada belief siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Bandar Lampung yang terletak di

Jl. Prof. M. Yamin No. 39 Rawa Laut Enggal, Kota Bandar Lampung. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar

Lampung yang terdiri dari dua belas kelas mulai dari VIII A hingga VIII L. Dari

dua belas kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel.

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive random

sampling yaitu mengambil dua kelas sebagai sampel secara acak dari enam kelas

yang diajar oleh guru yang sama. Setelah berdiskusi dengan guru mitra, terpilihlah

kelas VIII G sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan

pembelajaran berbasis masalah dengan jumlah siswa 22 orang dan kelas VIII I

sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional

dengan jumlah siswa 23 orang.

B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu dengan

menggunakan desain pretest-postest controlgroup design. Perlakuan yang
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diberikan pada kelas eksperimen adalah model pembelajaran berbasis masalah dan

pada kelas kontrol adalah pembelajaran konvensional. Seperti yang diungkapkan

oleh Fraenkel dan Wallen, (1993:248) sebagai berikut:

Tabel 3.1. Desain penelitian

Kelompok
Perlakuan

Pretest Pembelajaran Posttest
E Y1 PBM Y2

K Y1 Konvensional Y2

Keterangan:
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
Y1 : dilaksanakan pretest instrumen tes dan non tes pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol
Y2 : dilaksanakan posttest instrumen tes dan non tes pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan non

tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis

siswa dan instrumen non tes digunakan untuk mengukur belief siswa terhadap

matematika.

1. Instrumen Tes

Dalam penelitian ini, instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes dalam

bentuk soal uraian dengan materi lingkaran. Tes yang diberikan pada setiap kelas

baik soal-soal untuk pretest dan posttest adalah berbeda namun dengan indikator

yang sama. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual, yang bertujuan

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. Pedoman pemberian skor

kemampuan komunikasi matematis disajikan pada tabel 3.2
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor Menggambar (Drawing)
Ekspresi
Matematika
(Mathematical
Expression)

Menulis
(Written Texts)

0
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
memahami konsep sehingga informasi yang diberikan  tidak memiliki
arti.

1 Hanya sedikit dari
gambar, tabel, atau
diagram yang benar

Hanya sedikit dari
pendekatan
matematika yang
benar

Hanya sedikit
dari penjelasan
yang benar

2 Membuat
gambar,diagram, atau
tabel namun
kurang lengkap dan benar

Membuat pendekatan
matematika dengan
benar, namun salah
dalam mendapatkan
solusi

Penjelasan secara
matematis masuk
akal namun
hanya sebagian
yang lengkap dan
benar

3 Membuat
gambar, diagram, atau
tabel secara
lengkap dan benar

Membuat  pendekatan
matematika dengan
benar, kemudian
melakukan
perhitungan atau
mendapatkan solusi
secara lengkap dan
benar

Penjelasan secara
matematis tidak
tersusun secara
logis atau
terdapat sedikit
kesalahan bahasa

4 - - Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan jelas
serta tersusun
secara sistematis

Skor
Maksi
mal

3 3 4

a. Validitas

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan komunikasi matematis

mencerminkan kemampuan komunikasi matematis terkait materi pembelajaran

yang telah ditentukan. Validitas isi dari tes kemampuan komunikasi matematis
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diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes

kemampuan komunikasi matematis dengan indikator kemampuan komunikasi

matematis yang telah ditentukan. Instrumen tes dikategorikan valid jika butir-butir

soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran, serta bahasa yang digunakan dapat dipahami siswa.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan

penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan

kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis oleh guru.

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan oleh guru mata pelajaran

matematika kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar Lampung dengan asumsi bahwa

guru tersebut mengetahui dengan benar Kurikulum SMP.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen tes telah memenuhi validasi isi

selengkapnya terdapat pada Lampiran B.4 halaman 152, sehingga instrumen dapat

diujicobakan pada siswa di luar sampel penelitian yang sudah mempelajari materi

tersebut yaitu kelas IX A. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah

dengan menggunakan bantuan software Microsoft Excel untuk mengetahui

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.

b. Reliabilitas Tes

Perhitungan reliabilitas tes komunikasi dapat dihitung menggunakan rumus Alpha

dalam Arikunto (2010: 109) sebagai berikut:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

: reliabilitas yang dicari



27

n : banyaknya butir soal∑ : jumlah varians skor tiap-tiap item
: varians total

Berdasarkan pendapat Arikunto (2010: 75) koefisien reliabilitas diinterpretasikan

seperti yang terlihat dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat rendah

Setelah melakukan perhitungan, didapatkan reliabilitas soal yang telah

diujicobakan yang disajikan pada tabel 3.4. Hasil perhitungan reliabilitas soal,

selengkapnya dapat diihat pada lampiran C.1 halaman 159.

Tabel 3.4 Reliabilitas Tes Hasil Uji Coba

Pretest Postest
No

Soal
Reliabilitas No

Soal
Reliabilitas

1
0,94

(Reliabilitas
sangat tinggi)

1
0,92

(Reliabilitas
sangat tinggi)

2 2
3 3
4 4

c. Daya Pembeda

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh soal tersebut dapat

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang

kemampuannya rendah. Menurut Sudijono (2011: 386), daya pembeda dihitung

menggunakan rumus :

DP = −
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Keterangan :
DP : daya pembeda

: banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar pada
butir soal yang bersangkutan

: jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas
: banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar pada

butir soal yang bersangkutan
: jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi yang

disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien DP Interpretasi< 0,10 Sangat Buruk0,10 ≤ ≤ 0,19 Buruk0,20 ≤ ≤ 0,29 Agak baik, perlu revisi0,30 ≤ ≤ 0,49 Baik≥ 0,50 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh daya pembeda butir soal yang telah

diujicobakan disajikan pada tabel 3.6. Hasil perhitungan daya pembeda butir soal

dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 161.

Tabel 3.6 Daya Pembeda Tes Hasil Uji Coba

Pretest Postest
No

Soal Daya Pembeda Kesimpulan
No

Soal Daya Pembeda
Kesimpulan

1 0,45 (baik) Dipakai 1 0,4 (baik) Dipakai
2 0,46 (baik) Dipakai 2 0,43 (baik) Dipakai
3 0,41 (baik) Dipakai 3 0,37 (baik) Dipakai
4 0,38 (baik) Dipakai 4 0,35 (baik) Dipakai

d. Tingkat Kesukaran

Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus menurut

Sudijono (2011: 372) sebagai berikut.
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=
Keterangan :
TK : Tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh
IT : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal diinterpretasi berdasarkan

kriteria indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2011: 372) seperti pada Tabel

3.7 berikut :

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
TK = 0,00 Sangat Sukar

0,00 < TK  0,30 Sukar
0,30 < TK  0,70 Sedang
0,70 < TK  1,00 Mudah

TK = 1,00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh tingkat kesukaran butir soal yang

disajikan pada tabel 3.8. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran C.2 halaman 161.

Tabel 3.8 Tingkat Kesukaran Hasil Tes Uji Coba

Pretest Postest
No

Soal
Tingkat

Kesukaran
Kesimpulan No

Soal
Tingkat

Kesukaran
Kesimpulan

1 0,52 (sedang) Dipakai 1 0,53 (sedang) Dipakai
2 0,52 (sedang) Dipakai 2 0,52 (sedang) Dipakai
3 0,56 (sedang) Dipakai 3 0,55 (sedang) Dipakai
4 0,65 (sedang) Dipakai 4 0,68 (sedang) Dipakai

Karena soal telah dinyatakan valid dan memenuhi reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran yang ditentukan, maka soal tes kemampuan komunikasi

matematis sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.
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2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket keyakinan

diri (belief) terhadap matematika yang diisi oleh siswa dari kedua kelas sampel.

Angket tersebut berisi beberapa pernyataan tentang keyakinan siswa terhadap

karakteristik matematika, keyakinan siswa terhadap kemampuan diri sendiri,

keyakinan siswa terhadap proses pembelajaran, dan keyakinan siswa terhadap

kegunaan matematika. Pernyataan dalam angket disajikan dengan alternatif

jawaban dalam skala Likert yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS),

setuju (S), dan sangat setuju (SS). Penyusunan angket belief siswa diawali dengan

membuat kisi-kisi kemudian dilakukan uji validitas konstruk angket belief siswa

dengan mengkonsultasikannya kepada dosen untuk diberikan pertimbangan dan

saran mengenai kesesuaian antara indikator belief siswa dengan pernyataan yang

diberikan.

Data hasil angket berupa data kualitatif, sehingga data tersebut perlu diubah

menjadi data kuantitatif. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk

mentransfer data kualitatif ke dalam skala kuantitatif adalah mengelompokkan

pernyataan yang bersifat positif dan pernyataan yang bersifat negatif. Selanjutnya

menentukan bobot untuk masing-masing butir pernyataan menurut Azwar (2012:

143) dapat dilakukan dengan cara.

1. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap butir pernyataan.

2. Menghitung proporsi masing-masing kategori.

3. Menghitung proporsi kumulatif masing-masing kategori.
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4. Menghitung proporsi pktengah = ½ p + pkb, dimana pkb adalah proporsi

kumulatif dalam kategori sebelah kiri.

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai

dengan pktengah.

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta a, sehingga diperoleh nilai

terkecil dari z + a = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan.

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.

Perhitungan dalam penentuan skor setiap kategori option pada angket belief siswa

untuk tiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 181.

Table 3.9 Skor Setiap Pernyataan Angket Belief Siswa

No.
Skor

SS S TS STS
1 1 2 4 4
2 1 3 4 6
3 5 4 3 1
4 1 2 3 4
5 4 3 2 1
6 5 4 3 1
7 6 5 4 1
8 1 2 3 4
9 1 2 3 5
10 4 3 1 1
11 1 2 3 4
12 1 4 5 6
13 6 4 3 1
14 5 4 3 1
15 0 0 2 3
16 6 4 3 1
17 0 1 2 4
18 1 3 3 6
19 4 3 2 1
20 5 4 3 1
21 4 3 2 1
22 1 2 3 5
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Skor untuk setiap item pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.9. Dari Tabel 3.9

dapat dilihat bahwa skor untuk kategori SS, S, TS dan STS setiap pernyataan

bervariasi antara 0 sampai dengan 6 dengan skor ideal 105.

D. Prosedur Penelitian

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa, penelitian

dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap pelaksanaan. Pada

tahap pendahuluan meliputi.

1. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat kondisi sekolah dan

kemudian memilih sampel penelitian.

2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi lingkaran

untuk kedua kelas sampel. Selanjutnya membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

yang diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah.

3. Membuat instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa beserta

penyelesaian dan aturan penskorannya, lalu melakukan uji validitas,

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

4. Membuat instrumen non tes berupa angket yang mencakup empat indikator

keyakinan matematika siswa. Menguji validitas instrumen non tes mengenai

keyakinan matematika serta melakukan perbaikan instrumen non tes bila

diperlukan.

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan meliputi:

1. Pemberian angket dan pretest pada kedua kelas sampel untuk melihat taraf

awal keyakinan (belief) siswa terhadap matematika dan kemampuan awal

komunikasi matematis siswa.
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2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kedua kelas sampel.

3. Pemberian angket dan posttest pada kedua kelas sampel untuk melihat taraf

akhir keyakinan siswa terhadap matematika dan kemampuan akhir komunikasi

matematis siswa.

4. Pengumpulan, pengolahan data penelitian, analisis data dan penarikan

kesimpulan.

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan postest dianalisis untuk mengetahui

besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Besarnya peningkatan menurut Melzer dalam Noer (2010: 105)

dapat dihitung dengan rumus gain, yaitu.

= − −
Setelah data gain diperoleh selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 dan

C.4 halaman 163, selanjutnya data diolah dengan uji normalitas, uji homogenitas

dan uji hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah kedua sampel berdistribusi

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji

Kolmogorov-Smirnov Z. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Dalam Russefendi (1998: 405), untuk menghitung nilai Uji Kolmogorov-Smirnov

Z, rumus yang digunakan sebagai berikut.

= −
Keterangan:= angka pada data= rata-rata data
s   = standar deviasi

Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan persamaan Kolmogorov-Smirnov

sebagai berikut:

= | ( ) − ( )|
Keterangan:
Dn : Nilai hitung Kolmogorov Smirnov
Fn(xi) : Peluang harapan data ke i
F(xi) : Luas kurva z data ke i

Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov Z menggunakan software SPSS

Statistic 17.0 dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai probabilitas

(sig) > 0,05 (Trihendradi, 2005: 113). Hasil uji normalitas data penelitian

disajikan dalam Tabel 3.10 dan data selengkapnya pada Lampiran C.8 halaman

168 dan Lampiran C.20 halaman 194.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Penelitian

Sumber Data Kelompok
Penelitian

Banyanya
Siswa

K-S (Z) Sig Ho

Skor Gain komunikasi
Matematis

Eksperimen 22 0,129 0,200 Diterima
Kontrol 23 0,198 0,019 Ditolak

Skor Gain Belief Siswa Eksperimen 22 0,156 0,174 Diterima
Kontrol 23 0,152 0,181 Diterima
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data indeks skor gain

komunikasi matematis untuk kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal, sementara data lainnya berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel

mempunyai varians yang homogen atau tidak berdasarkan data sampel yang

diperoleh. Rumusan hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut.

H0 : kedua kelompok populasi memiliki varians yang homogen

H1 : kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak homogen

Dalam Fathoni (2013: 8) langkah-langkah pengujian homogenitas adalah sebagai

berikut.

1. Menghitung selisih masing-masing skor data dengan rata-rata kelompok.= | − ̅|
Keterangan:= skor awal̅ = rata-rata kelompok

2. Menghitung nilai F.

=
Keterangan:
SSb = Jumlah kuadrat antar kelompok
SSw = Jumlah kuadrat dalam kelompok

dengan

= (∑ ) ∑
dan = ∑ (∑ )
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Dalam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan

software SPSS Statistic 17.0. Kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai

probabilitas (sig.) > 0,05 (Trihendradi, 2005: 145). Uji homogenitas dilakukan

pada data yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas disajikan dalam Tabel

3.11 dan data selengkapnya pada Lampiran C.21 halaman 196.

Tabel 3.11 Uji Homogenitas Variansi Populasi

Sumber Data Kelompok
Penelitian

Banyak
siswa

Statistik
Levene

Sig. H0

Skor Gain Belief Siswa Eksperimen 22
0,015 0,904 Diterima

Kontrol 23

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai probabilitas (sig.) indeks skor gain belief

siswa lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tersebut dari

kedua kelompok populasi memiliki varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis

Data pretes komunikasi matematis dan indeks skor gain komunikasi matematis

siswa berasal dari populasi tidak berdistribusi normal, uji hipotesis yang

digunakan adalah uji non parametrik. Uji non parametrik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji Wilcoxon Rank-Sum dengan hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis uji indeks skor gain komunikasi matematis siswa

H0 : Ɵ = Ɵ :tidak ada perbedaan median peningkatan antara kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis

masalah dengan median peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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H1 : Ɵ > Ɵ : median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada

median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

Statistik yang digunakan untuk uji Wilcoxon Rank-Sum menurut Walpole (2012:

665) sebagai berikut:

U untuk sampel pertama: = − ( )
U untuk sampel kedua : = − ( )
Dengan adalah jumlah rank , dan = ( )( )−
Keterangan:
n1 = banyaknya anggota sampel pada Pembelajaran Berbasis Masalah
n2 = banyaknya anggota sampel pada pembelajaran konvensional

Data-data yang berdistribusi normal dan homogen adalah data pretes belief siswa

dan indeks skor gain belief siswa. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji

kesamaan dua rata-rata (uji t) dengan hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis uji indeks skor gain belief siswa

H0: tidak ada perbedaan peningkatan belief siswa yang mengikuti pembelajaran

berbasis masalah dengan peningkatan belief siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

H1:ada perbedaan peningkatan belief siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis

masalah dengan peningkatan belief siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Untuk menguji hipotesis data pretes belief siswa dan indeks skor gain belief siswa

menurut Sudjana (2005: 243) dapat menggunakan rumus sebagai berikut.



38

= 1− 211+ 12
dengan

Keterangan:1 = rata-rata skor awal pada kelas eksperimen2 = rata-rata skor awal pada kelas kontrol
n1 = banyaknya subyek kelas eksperimen
n2 = banyaknya subyek kelas kontrol12 = varians kelompok eksperimen22 = varians kelompok kontrol2 = varians gabungan

Dalam penelitian ini, untuk melakukan uji-t dan uji Wilcoxon Rank-Sum

digunakan software SPSS Statistic 17.0 dengan kriteria uji adalah terima H0 jika

nilai probabilitas > 0,05. Jika H0 ditolak, maka perlu analisis lebih lanjut untuk

mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa yang

mengikuti pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kemampuan

komunikasi matematis dan belief siswa pembelajaran konvensional. Menurut

Ruseffendi (1998: 314) jika H1 diterima, maka cukup melihat data sampel mana

yang rata-ratanya lebih tinggi.

   
2

11
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2
22

2
112





nn

snsn
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar

Lampung tahun pelajaran 2015/2016 dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa

model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa namun tidak pada belief siswa. Hal ini dapat dilihat

dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

berbasis masalah lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Namun, tidak ada perbedaan yang

signifikan antara belief siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah

dengan belief siswa yang mengkuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan

yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis,

disarankan untuk menggunakan pembelajaran berbasis masalah dalam

pembelajaran matematika.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh

pembelajaran berbasis masalah terhadap belief siswa disarankan melakukan
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penyesuaian sebelum pembelajaran sehingga siswa terbiasa dengan model

tersebut.
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